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LAMPIRAN GAMBAR 

 

 

U1 U2 U3 

v1p0 v3p1 v2p3 

v1p1 v3p3 v2p0 

v1p2 v3p2 v2p1 

v1p3 v3p0 v2p2 

v2p2 v1p2 v3p2 

v2p0 v1p0 v3p3 

v2p3 v1p3 v3p0 

v2p1 v1p1 v3p1 

v3p3 v2p1 v1p2 

v3p1 v2p0 v1p3 

v3p0 v2p3 v1p1 

v3p2 v2p2 v1p0 

 

 

 

 

Keterangan : 

v1p0 = Varietas Cantaloupe dan tanpa pupuk hayati 

v1p1 = Varietas Cantaloupe dan konsentrasi pupuk hayati 1 mL L-1 air  

v1p2 = Varietas Cantaloupe dan konsentrasi pupuk hayati 3 mL L-1 air  

v1p3 = Varietas Cantaloupe dan konsentrasi pupuk hayati 5 mL L-1 air  

v2p0 = Varietas Sonya dan tanpa pupuk hayati 

v2p1 = Varietas Sonya dan konsentrasi pupuk hayati 1 mL L-1 air 

 v2p2 = Varietas Sonya dan konsentrasi pupuk hayati 3 mL L-1 air  
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v2p3 = Varietas Sonya dan konsentrasi pupuk hayati 3 mL L-1 air  

v3p0 = Varietas New Alya dan tanpa pupuk hayati 

v3p1 = Varietas New Alya dan konsentrasi pupuk hayati 1 mL L-1 air  

v3p2 = Varietas New Alya dan konsentrasi pupuk hayati 3 mL L-1 air  

v3p3 = Varietas New Alya dan konsentrasi pupuk hayati 5 mL L-1 air 

Gambar Lampiran 1. Denah penelitian di lapangan 
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Keterangan : 

  Luas lahan   : 5,4 x 17,5 m 

 Jarak tanam   : 50 cm x 60 cm 

 Ukuran petak   : 1 x 2 m 

 Jumlah petak   : 36 petak 

 Jumlah tanaman per petak : 6 tanaman 

 Jumlah populasi   : 216 tanaman 

 Jarak antar bedengan   : 30 cm x 40 cm 

 

Gambar Lampiran 2. Tata letak pertanaman dalam petak 
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Gambar Lampiran 3. Proses penelitian di lapangan: (a) penyemaian (b) 

persiapan lahan (c) penanaman (d) pemasangan mulsa jerami (e) 

aplikasi pupuk hayati (f) pertumbuhan tanaman melon 

a b 

f 

d c 

e 
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c 

 

  

       Gambar Lampiran 4. Pengukuran parameter: (a) tinggi tanaman (b) indeks 

klorofil (c) diameter buah (d) bobot buah (e) padatan terlarut (f) tebal 

daging buah 

a b 

e f 

d 
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Gambar Lampiran 5. Buah melon pada berbagai perlakuan varietas dan 

pupuk hayati 
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LAMPIRAN TABEL 

 

Tabel Lampiran 1. Deskripsi melon varietas Cantaloupe 
 

DESKRIPSI MELON VARIETAS CANTALOUPE  
Asal : Haira Seed 

Tipe tanaman : Annual 
Tipe benih : Heirloom, Open-Pollineted 

Warna daging : Orange 

Umur mulai panen : ± 85 hari setelah tanam 

Bentuk buah : Lonjong 

Tekstur daging buah : Halus 

Warna batang : Hijau 

Warna daun : Hijau 

Warna bunga betina : Kuning 

Warna bunga jantan : Kuning 

Bentuk buah : Bulat  
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Tabel Lampiran 2. Deskripsi melon varietas Sonya 
 

DESKRIPSI MELON VARIETAS SONYA 

Asal : PT. Benihinti Suburintani, Indonesia 

Silsilah : BME 125A (F) x BME 125B (M) 

Golongan varietas : hibrida silang tunggal 

Tipe tanaman : merambat 

Umur mulai berbunga : ± 30 hari setelah tanam 

Umur mulai panen : ± 71 hari setelah tanam 

Bentuk penampang batang : Bersegi 

lima Ukuran sisi penampang batang : ± 1,3 

cm Warna batang : Hijau 

Bentuk daun : Bulat 

Ukuran daun : Panjang ± 21,5 cm, lebar ± 21,2 cm 

Warna daun : Hijau 

Tepi daun : Berombak 

Ujung daun : Meruncing 

Permukaan daun : Berbulu 

Bentuk bunga : Seperti bintang 

Warna bunga betina : Kuning 

Warna bunga jantan : Kuning 

Bentuk buah : Bulat 

Ukuran buah : Tinggi ± 14,8 cm, diameter ± 14,3 cm 

Warna kulit buah muda : Hijau terang 

Warna kulit buah tua : Kuning 

Tipe kulit buah : Berjaring tebal 

Ketebalan daging buah : ± 3,9 cm 

Warna daging buah : Oranye muda 

Tekstur daging buah : Keras 

Rasa daging buah : Manis 

Aroma buah : Tidak beraroma 

Kadar gula : 10,0 – 14,8 o brix 

Berat per buah : ± 

1,7 kg Persentase bagian buah yang 

dapat dikonsumsi : ± 95 % 

Berat 1.000 biji : ± 23,2 g 

Hasil buah : ± 34,7 ton/ha 

Daya simpan buah pada suhu kamar : ± 13 hari setelah panen 

Keterangan : Beradaptasi dengan baik di dataran 

rendah sampai menengah dengan 

altitud 10 – 660 m dpl 

Pengusul : PT. Benihinti Suburintani 

Peneliti : Aries S., Nasib W.W., Idaweni, Entit 

H., Sudiono, Sunarto, M. Fuad, Iwan 

S 
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Tabel Lampiran 3. Deskripsi melon varietas New Alya 
 

DESKRIPSI MELON VARIETAS NEW ALYA 

Asal : ST Mart Urban Farming 

Umur mulai panen : 60-70 hari setelah tanam 

Warna batang : Hijau 

Warna daun : Hijau 

Tekstur buah : Crunchy 

Diameter buah : 13-15 cm 

Kadar gula : 11,5-12,5 o brix 

Berat buah : 2,6-2,8 kg 
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Tabel Lampiran 4. Analisis tanah sebelum penelitian 
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Tabel Lampiran 5. Analisis tanah setelah penelitian 
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Tabel Lampiran 6a. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman (cm) melon umur 14 

HST 

Perlakuan 
          Kelompok   

Jumlah Rata-rata 
 I II III 

 p0 8.35 8.50 8.35 25.20 8.40 

v1 
p1 8.50 8.00 8.20 24.70 8.23 

p2 8.35 8.00 8.40 24.75 8.25 

 p3 9.20 8.67 8.80 26.67 8.89 

Sub total  34.40 33.17 33.75 101.32  

 p0 10.58 10.67 10.33 31.58 10.53 

v2 
p1 10.50 10.17 10.33 31.00 10.33 

p2 11.48 11.83 10.50 33.81 11.27 

 p3 11.70 11.50 10.00 33.20 11.07 

Sub total  44.26 44.17 41.16 129.59  

 p0 11.60 11.17 11.50 34.27 11.42 

v3 
p1 11.92 11.50 12.20 35.62 11.87 

p2 11.63 11.33 12.50 35.46 11.82 

 p3 12.60 12.50 12.80 37.90 12.63 

Sub total  47.75 46.50 49.00 143.25  

Total  126.41 123.84 123.91 374.16 10.39 

 

Tabel Lampiran 6b. Sidik ragam rata-rata pertambahan tinggi tanaman melon 

umur 14 HST 

SK DB JK KT F.HITUNG KET. 
 F.TABEL  

0.05 0.01 

Kelompok 2 0.36 0.18 0.33 tn 6.94 18.00 

v (pu) 2 76.22 38.11 70.25 ** 6.94 18.00 

Galat (v) 4 2.17 0.54     

p (ap) 3 3.25 1.08 10.89 ** 3.16 5.09 

v x p 6 1.65 0.28 2.77 * 2.66 4.01 

Galat (p) 18 1.79 0.10     

Total 35 85.44      

KK v= 7.09%      

KK p= 3.03%      

Keterangan:     

tn  = berpengaruh tidak nyata 

             *   = berpengaruh nyata 

** = berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 6c. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman (cm) melon umur 21 

HST 

Perlakuan 
          Kelompok   

Jumlah Rata-rata 
 I II III 

 p0 8.50 8.83 8.44 25.77 8.59 

v1 
p1 8.90 8.20 8.70 25.80 8.60 

p2 8.40 8.00 8.50 24.90 8.30 

 p3 9.30 9.67 9.00 27.97 9.32 

Sub total  35.10 34.70 34.64 104.44  

 p0 10.70 10.69 10.35 31.74 10.58 

v2 
p1 10.55 10.25 10.35 31.15 10.38 

p2 11.50 11.90 10.90 34.30 11.43 

 p3 11.72 11.55 10.20 33.47 11.16 

Sub total  44.47 44.39 41.80 130.66  

 p0 11.70 11.20 11.55 34.45 11.48 

v3 
p1 11.95 11.58 12.25 35.78 11.93 

p2 11.65 11.36 12.55 35.56 11.85 

 p3 12.67 12.50 12.80 37.97 12.66 

Sub total  47.97 46.64 49.15 143.76  

Total  127.54 125.73 125.59 378.86 10.52 

 

Tabel Lampiran 6d. Sidik ragam rata-rata pertambahan tinggi tanaman melon 

umur 21 HST 

SK DB JK KT F.HITUNG KET. 
 F.TABEL  

0.05 0.01 

Kelompok 2 0.20 0.10 0.22 tn 6.94 18.00 

v (pu) 2 66.81 33.41 75.23 ** 6.94 18.00 

Galat (v) 4 1.78 0.44     

p (ap) 3 3.73 1.24 11.58 ** 3.16 5.09 

v x p 6 2.31 0.38 3.58 * 2.66 4.01 

Galat (p) 18 1.93 0.11     

Total 35 76.76      

KK v= 6.33%      

KK p= 3.11%      

  Keterangan:     

tn  = berpengaruh tidak nyata 

*   =  berpengaruh nyata 

** =  berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 6e. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman (cm) melon umur 28 

HST 

Perlakuan 
          Kelompok   

Jumlah Rata-rata 
 I II III 

 p0 8.66 8.83 8.40 25.89 8.63 

v1 
p1 9.00 8.23 8.75 25.98 8.66 

p2 8.50 8.00 8.50 25.00 8.33 

 p3 9.32 9.70 10.37 29.39 9.80 

Sub total  35.48 34.76 36.02 106.26  

 p0 10.75 10.70 10.40 31.85 10.62 

v2 
p1 10.55 10.32 10.33 31.20 10.40 

p2 11.52 11.92 11.00 34.44 11.48 

 p3 11.72 11.56 10.25 33.53 11.18 

Sub total  44.54 44.50 41.98 131.02  

 p0 11.72 11.21 11.57 34.50 11.50 

v3 
p1 11.98 11.60 12.28 35.86 11.95 

p2 11.67 11.40 12.56 35.63 11.88 

 p3 12.69 12.58 12.85 38.12 12.71 

Sub total  48.06 46.79 49.26 144.11  

Total  128.08 126.05 127.26 381.39 10.59 

 

Tabel Lampiran 6f. Sidik ragam rata-rata pertambahan tinggi tanaman melon 

umur 28 HST 

 

SK DB JK KT F.HITUNG KET. 
 F.TABEL  

0.05 0.01 

Kelompok 2 0.17 0.09 0.19 tn 6.94 18.00 

v (pu) 2 61.58 30.79 66.07 ** 6.94 18.00 

Galat (v) 4 1.86 0.47     

p (ap) 3 5.27 1.76 15.27 ** 3.16 5.09 

v x p 6 2.99 0.50 4.34 ** 2.66 4.01 

Galat (p) 18 2.07 0.12     

Total 35 73.96      

KK v= 6.44%      

KK p= 3.20%      

Keterangan:      

tn =  berpengaruh tidak nyata 

**=  berpengaruh sangat nyata 



57  

Tabel Lampiran 6g. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman (cm) melon umur 35 

HST 

Perlakuan 
          Kelompok   

Jumlah Rata-rata 
 I II III 

 p0 8.68 8.84 8.51 26.03 8.68 

v1 
p1 9.15 8.2 8.7 26.05 8.68 

p2 8.5 8.15 8.55 25.20 8.40 

 p3 9.35 9.74 10.4 29.49 9.83 

Sub total  35.68 34.93 36.16 106.77  

 p0 10.75 10.7 10.45 31.90 10.63 

v2 
p1 10.6 10.35 10.35 31.30 10.43 

p2 11.55 11.85 11.12 34.52 11.51 

 p3 11.75 11.6 10.35 33.70 11.23 

Sub total  44.65 44.50 42.27 131.42  

 p0 11.72 11.25 11.6 34.57 11.52 

v3 
p1 12 11.66 12.3 35.96 11.99 

p2 11.7 11.4 12.57 35.67 11.89 

 p3 12.8 12.54 12.85 38.19 12.73 

Sub total  48.22 46.85 49.32 144.39  

Total  128.55 126.28 127.75 382.58 10.63 

 

Tabel Lampiran 6h. Sidik ragam rata-rata pertambahan tinggi tanaman melon 

umur 35 HST 

SK DB JK KT F.HITUNG KET. 
 F.TABEL  

0.05 0.01 

Kelompok 2 0.22 0.11 0.27 tn 6.94 18.00 

v (pu) 2 60.86 30.43 74.90 ** 6.94 18.00 

Galat (v) 4 1.63 0.41     

p (ap) 3 5.37 1.79 16.25 ** 3.16 5.09 

v x p 6 2.85 0.47 4.31 ** 2.66 4.01 

Galat (p) 18 1.98 0.11     

Total 35 72.90      

KK v= 6.00%      

KK p= 3.12%      

Keterangan:  

tn = berpengaruh tidak nyata 

**= berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 6i. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman (cm) melon umur 42 

HST 

Perlakuan 
          Kelompok   

Jumlah Rata-rata 
 I II III 

 p0 8.69 8.87 8.53 26.09 8.70 

v1 
p1 9.18 8.9 8.72 26.80 8.93 

p2 8.42 8.2 8.62 25.24 8.41 

 p3 9.39 9.74 9.9 29.03 9.68 

Sub total  35.68 35.71 35.77 107.16  

 p0 10.75 10.7 10.5 31.95 10.65 

v2 
p1 10.68 10.45 10.5 31.63 10.54 

p2 11.58 11.8 11.15 34.53 11.51 

 p3 11.75 11.66 10.38 33.79 11.26 

Sub total  44.76 44.61 42.53 131.90  

 p0 11.75 11.34 11.62 34.71 11.57 

v3 
p1 12.15 11.65 12.2 36.00 12.00 

p2 11.72 11.39 12.5 35.61 11.87 

 p3 12.75 12.62 12.84 38.21 12.74 

Sub total  48.37 47.00 49.16 144.53  

Total  128.81 127.32 127.46 383.59 10.66 

 

Tabel Lampiran 6j. Sidik ragam rata-rata pertambahan tinggi tanaman melon 

umur 42 HST 

SK DB JK KT F.HITUNG KET. 
 F.TABEL  

0.05 0.01 

Kelompok 2 0.11 0.06 0.18 tn 6.94 18.00 

v (pu) 2 60.23 30.11 95.43 ** 6.94 18.00 

Galat (v) 4 1.26 0.32     

p (ap) 3 4.30 1.43 18.17 ** 3.16 5.09 

v x p 6 2.53 0.42 5.35 ** 2.66 4.01 

Galat (p) 18 1.42 0.08     

Total 35 69.85      

KK v= 5.27%      

KK p= 2.64%      

Keterangan:   

tn = berpengaruh tidak nyata 

**= berpengaru sangat nyata 
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Tabel Lampiran 7a. Rata-rata indeks klorofil melon 

Perlakuan 
          Kelompok   

Jumlah Rata-rata 
 I II III 

 p0 17.3 11.88 12.11 41.29 13.76 

v1 
p1 18.6 14.53 12.9 46.03 15.34 

p2 17.5 17.19 16.17 50.86 16.95 

 p3 18 23.88 19.7 61.58 20.53 

Sub total  71.40 67.48 60.88 199.76  

 p0 12.9 13.74 12.14 38.78 12.93 

v2 
p1 19 19.27 13.8 52.07 17.36 

p2 27.1 21.48 21.52 70.10 23.37 

 p3 34.4 29.26 27.96 91.62 30.54 

Sub total  93.40 83.75 75.42 252.57  

 p0 14.9 12.7 13.13 40.73 13.58 

v3 
p1 16.7 14.1 14.33 45.13 15.04 

p2 16.8 21.4 21.98 60.18 20.06 

 p3 36.7 29.81 25.16 91.67 30.56 

Sub total  85.10 78.01 74.60 237.71  

Total  249.90 229.24 210.90 690.04 19.17 

 

Tabel Lampiran 7b. Sidik ragam rata-rata indeks klorofil melon 

SK DB JK KT F.HITUNG KET. 
 F.TABEL  

0.05 0.01 

Kelompok 2 63.45 31.72 23.02 ** 6.94 18.00 

v (pu) 2 123.61 61.80 44.86 ** 6.94 18.00 

Galat (v) 4 5.51 1.38     

p (ap) 3 982.41 327.47 41.77 ** 3.16 5.09 

v x p 6 149.63 24.94 3.18 * 2.66 4.01 

Galat (p) 18 141.13 7.84     

Total 35 1465.74      

KK v= 6.12%      

KK p= 14.61%      

Keterangan:     

 * = berpengaruh nyata 

**= berpengaruh sangat nyata 
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Tabel Lampiran 8. Rata-rata diameter buah (mm) tanaman melon 

Perlakuan Rata-rata 

v1p1 58,2 

v1p2 42,65 

v1p3 64,8 

v2p1 35,8 

v2p2 52,6 

v2p3 50,1 

v3p0 68,3 

v3p1 73,2 

v3p2 57,1 

v3p3 64,6 

 

Tabel Lampiran 9. Rata-rata bobot buah (g) tanaman melon 

                       Perlakuan Rata-rata 

v1p1 106 

v1p2 64 

v1p3 114 

v2p1 41 

v2p2 85,33 

v2p3 84 

v3p0 113 

v3p1 140 

v3p2 75 

v3p3 90 

 

Tabel Lampiran 10. Rata-rata tebal daging buah (mm) tanaman melon 

Perlakuan Rata-rata 

v1p1 14,9 

v1p2 13,85 

v1p3 9,3 

v2p1 11,14 

v2p2 15,8 

v2p3 15,3 

v3p0 15,45 

v3p1 16,5 

v3p2 14,4 

v3p3 16,2 
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Tabel Lampiran 11. Analisis Vitamin C (%) dan Karbohidrat (%) buah melon
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